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 Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran mata pelajaran fiqh di MIN 
Sikanco diperlukan beberapa tahapan-tahapan yang harus dilaksanankan, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan dan pengolahan data evaluasi. Selain itu teknik-teknik 
evaluasi yang digunakan juga sangat penting dalam pelaksanaan evaluasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan evaluasi pembelajaran mata 
pelajaran fiqh, yang mengarah pada pelaksanaan penggunaan teknik evaluasi. 
Sehinnggga fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya lewat penelitian ini 
adalah “ Bagaimana pelaksanaan teknik-teknik evaluasi yang digunakan di MIN 
Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
 Teknik evaluasi ada dua jenis yaitu teknik tes dan teknik non tes. Yang 
tergolong kedalam teknik tes yaitu  uraian, pilihan ganda, benar-salah, dan 
menjodohkan. Sedangkan yang tergolong kedalam teknik non tes adalah 
observasi, wawancara, angket, skala sikap, skala penilaian, cek list. 
 Dilihat dari lokasinya penelitian ini merupakan  penelitian lapangan. 
Metode pengumpulan  data  dilakukan  dengan  mengadakan  wawancara,  
observasi,  dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan metode analisa 
kualitatif dengan cara reduksi data, penyajian data, dan mengambil kesimpulan. 
 Adapun prosedur evaluasi yang digunkan di MIN Sikanco yaitu: tahap 
perencanaaan, pelaksanaan, dan pengolahan data hasil evaluasi. Teknik-teknik 
evaluasi yang digunakan di MIN Sikanco antara lain: tes tertulis dalam bentuk 
uraian, pilihan ganda dan menjodohkan, dan tes lisan.  observasi, skala sikap, 
unjuk kerja, dan portofolio. Untuk teknik tes, langkah-langkah yang digunakan 
yaitu: menentukan tujuan instruksional evaluasi, mengembangkan kisi-kisi, 
mendaftar materi yang telah disampaikan, membuat butir-butir soal, pelaksanaan 
tes, menganalisis tes yang telah dilaksananakan, membuat laporan. Sedangkan 
teknik non tes yang digunakan di MIN Sikanco yaitu: observasi, unjuk kerja, skala 
sikap dan portofolio. 
 









“ Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua ” 
(Aristoteles) 
“ Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan 
kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik, supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya. Dengan demikian akan menimbulkan perubahan-perubahan 
dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara berkualitas dalam 
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh manusia, tanpa adanya pendidikan 
kehidupan manusia tidak akan maju dan berkembang. Pada kenyataannya 
kehidupan pada masa sekarang ini sudah banyak sekali mengalami perubahan 
dalam berbagai hal, sehinnga pembekalan pendidikan khususnnya pendidikan 
agama sangatlah diperlukan, terutama pendidikan agama islam. 
Pendidikan agama islam merupakan suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara 
menyeluruh. Pendidikan agama islam merupakan kebutuhan manusia, secara 
keseluruhan pendidikan agama islam ada beberapa aspek, yaitu al Qur’an 
Hadist, aqidah akhlak, fiqh dan sejarah kebudayaan islam.  
Fiqh merupakan salah satu mata pelajaran rumpun PAI yang 
menekankan pada amalan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Fiqh secara 
 2 
definitif adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliyah yang 
digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili.
1
 
Dalam bukunya Nasrudin Razak, yang berjudul Dienul Islam  
dijelaskan bahwa : 
Fiqh adalah ilmu tentang hukum islam yang disimpulkan dengan jalan 
rasio berdasarkan dengan alasan-alasannya.
2
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fiqh adalah 
suatu ilmu yang membahas dan menerangkan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan hukum-hukum islam dengan dalil-dalil yang terperinci yang dipahami 
melalui kekuatan rasio, atau hasil pemikiran berdasarkan dalil-dalil tersebut. 
Fiqh membahas tentang hukum-hukum dan ibadah yang diajarkan oleh syariat 
islam sehingga seseorang dapat melaksanakan suatu ibadah dengan baik dan 
benar sesuai dengan tuntunan syari’at yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 
Hadist.  
Mata pelajaran fiqh di Madrasah Ibtidaiyyah merupakan salah satu 
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang fiqh ibadah, terutama 
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun 
islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fiqh muamalah 
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan 
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, qurban, serta 
tatacara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.   
                                                          
 
1
 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), hlm. 3 
 
2
 Nasarudin Rozak, Dienul Islam, (bandung: PT. El Ma’arif, 1996), hlm. 24 
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Pembelajaran fiqh adalah sebuah proses belajar untuk membekali 
siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam 
secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil aqli ataupun naqli. 
Pembelajaran fiqh yang yang ada di Madrasah saat ini tidak terlepas dari 
kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu kurikulum Peraturan 
Menteri Agama RI. Peraturan Menteri Agama Islam yang dimaksud adalah 
kurikulum operasional yang telah disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. 
Mata pelajaran fiqh adalah sebagai bagian dari mata pelajaran agama 
Islam yang mempunyai kaitan fungsional dengan nilai dan moral Islam. Oleh 
karena itu mata pelajaran fiqh sangat berkepentingan untuk mengfungsikan 
dan mengaktualisasikan nilai-nilai moral dalam proses pendidikan. Karena 
mata pelajaran fiqh memegang peranan sangat penting, sehingga dapat 
dikatakan bahwa semakin banyak pengalaman agama yang diterima manusia 
maka otomatis dalam kehidupannya akan merasakan pentingnya agama dalam 
setiap tingkah laku ataupun perbuatan.  
Sebagai ujung tombak realisasi idealisme pendidikan, pembelajaran 
harus dirumuskan dan dilaksanakan atas dasar visi, misi dan tujuan yang jelas. 
Melalui rumusan dan perencanaan yang matang serta komprehensif maka nilai 
edukatif dari sebuah kegiatan akan lebih mungkin diwujudkan. Demikian 
halnya dengan evaluasi, sangat berpengaruh terhadap komponen-komponen 
yang lain, karena evaluasi sangat penting dan akan memberikan andil yang 
besar dalam perkembangan dan keberhasilan peserta didik. 
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Perlu diketahui bahwa setiap kegiatan yang kita lakukan harus 
berdasarkan pada suatu perencanan yang matang dan memerlukan evaluasi. 
Hal ini sangat dibutuhkan untuk memperoleh informasi pencapaian tujuan dan 
keberhasilan dari serangkaian kegiatan pembelajaran. Evaluasi merupakan 
suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau 
data, berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.
3
 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 58 ayat 1 dan 2 menyatakan 
bahwa evaluasi merupakan kegiatan pemantauan dan penilaian terhadap 
proses serta hasil kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh lembaga 
mandiri secara berkesinambungan, berkala, menyeluruh, transparan, dan 
sistemik untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan.
4
  
Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa evaluasi dalam dunia 
pendidikan adalah untuk mengukur terhadap kemajuan dan perkembangan 
peserta didik. Sampai manakah taraf kemajuan dan perkembangan yang 
dicapai oleh peserta peserta didik, apakah sudah sampai pada tujuan yang 
diharapkan atau belum. Maka dari itu sekolah berusaha mengarahkan dan 
memaksimalkan efektifitas belajar dengan jalan merencanakan dan 
mengorganisasikan pengalaman belajar mengajar. 
Evaluasi pembelajaran adalah salah satu kegiatan yang merupakan 
kewajiban bagi setiap guru. Dikatakan kewajiban karena setiap guru pada 
akhirnya harus dapat memberikan informasi kepada lembaga pendidikan 
                                                          
3
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 1994), hlm. 3 
4
 Depdiknas RI., Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 51 
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(sekolah atau madrasah) dan kepada peserta didik itu sendiri. Bagaimana dan 
sampai di mana penguasaan kompetensi yang telah dicapai oleh peserta didik 
tentang materi mengenai mata pelajaran yang telah disampaikan.   
Setiap proses yang dilakukan dalam pendidikan harus dilakukan secara 
sadar dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam 
pendidikan dan saripati dari seluruh renungan pedagogik. Dalam proses 
instruksional kegiatan evaluasi bertujuan untuk: 
1. Mengetahui sejauh mana anak didik menguasai materi yang telah 
diberikan. 
2. Sejauh mana kemampuan dan keuletan peserta didik terhadap peserta didik 
terhadap mata pelajaran. 
3. Mengetahui derajat efisiensi  dan keefektifitas strategi pengajaran yang 




Secara prinsipil evaluasi merupakan suatu kegiatan penilaian yang 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas kegiatan dalam mencapai tujuan 
yang diharapkan. Oleh karenaanya, kegiatan evaluasi harus dilaksanakan 
melalui perencanaan, pengumpulan informasi, pelaporan, dan penggunaan 
informasi tentang hasil belajar siswa. Kegiatan penilaian harus dilakukan 
sesuai dengan pedoman serta prinsip-prinsip umum yang harus ditaati. Maka 
seorang pendidik harus memperhatikan prinsip evaluasi.  
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 Zainal arifin, Evaluasi Instruksional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 5 
 6 
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan telaksana dengan baik apabila 
pelaksanaannya senantiasa berpegang teguh pada tiga prinsip dasar berikut ini: 
1. Prinsip keseluruhan 
2. Prinsip kesinambungan  
3. Prinsip objektivitas. 
Keberadaan prinsip ini, bagi seorang guru mempunyai arti penting, 
karena dengan memahami prinsip evaluasi dapat menjadi petunjuk atau 
keyakinan bagi dirinya atau guru lain guna merealisasikan evaluasi dengan 
cara benar.
6
 Peran sekolah dan guru yang pokok adalah menyediakan dan 
memberikan fasilitas untuk memudahkan dan melancarkan cara belajar siswa.
7
 
Guru harus dapat membangkikat kegiatan-kegiatan yang membantu peserta 
didik meningkatkan mutu dan hasil belajar karena evaluasi membantu guru 
untuk memperbaiki cara belajarnya.   
Dalam konteks evaluasi pembelajaran, menurut Suharsimi Arikunto 
dalam bukunya “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”
8
, dikenal adanya dua 
macam teknik evaluasi, yaitu teknik tes dan teknik nontes. Teknik tes 
meliputi: tes lisan, tes tulisan, dan tes tindakan. Sedangkan teknik non tes 
berbentuk wawancara, kuesioner, skala, observasi, studi kasus  dan sosiometri.  
Harus senantiasa diingat bahwa evaluasi hasil belajar itu tidak boleh 
dilakukan secara terpisah-pisah atau sepotong-potong, melainkan harus 
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 H. M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2008), hlm. 4 
7
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 1994), hlm. 7 
8
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 
31 
 7 
dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh. Dengan kata lain Evaluasi yang 
efektif dan efisien harus dilakukan secara kontinu serta menyeluruh. Sehingga  
diharapkan agar pendidik dapat memperoleh gambaran secara utuh tentang 
prestasi dan kemajuan proses serta hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik khususnya pada mata pelajaran fiqh.  
Pelajaran fiqh merupakan mata pelajaran yang mengacu pada tujuan 
yang komprehensif, meliputi: aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Idealnya pembelajaran fiqh mampu mengkondisikan dalam perbuatan 
peribadatan (ibadah) anak didik sesuai dengan tuntutan dalam ajaran islam, 
yang penerapan programnya diarahkan pada fungsi kepribadian muslim yang 
beriman dan bertaqwa. Pelajarn fiqh mempunyai kedudukan sebagai mata 
pelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai agama dan fiqh juga 
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari yang nantinya akan menentukan 
langkah selanjutnya dalam kehidupan peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata 
pelajaran fiqh  pada tanggal 15 November 2013 yaitu Ibu muchyatun, beliau 
mengatakan bahwa seorang guru sebagai pelaksanan pembelajaran harus dapat 
mengambil tindakaan perbaikan apabila ada kesenjangan antara proses 
pembelajaran yang terjadi secara nyata di lapangan dengan yang telah 
direncanakan dalam program pembelajaran. Selama evaluasi mata pelajaran 
fiqh berjalan dengan lancar. Kelancaran terlihat karena dalam pelaksanaan 
evaluasi mata pelajaran fiqh guru menetapkan aspek yang akan dievaluasi 
seperti aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk mencapai tujuan evaluasi 
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yang sesuai dalam menentukan intrumennya mengacu pada Kompetesi Dasar 
yang telah ditentukan. 
Berdasarkan observasi awal tersebut dapat penulis gambarkan bahwa 
untuk pelaksanaan evaluasi, guru fiqh berpegangan pada Kompetesi Dasar 
yang ada serta pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan silabus yang telah 
ditetapkan oleh kurikulum sekolah tersebut yaitu menggunakan kurikulum 
KTSP. 
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran fiqh khususnya teknik evaluasi yang 
digunakan oleh guru mata pelajaran fiqh di MIN Sikanco. 
 
B. Definisi Oprasional 
Untuk menghindari kekeliruan akan pemahaman atau pengertian yang 
terkandung dalam penulisan judul, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan 
istilah-istilah dalam batasan-batasan yang ada pada judul proposal skripsi yang 
akan penulis susun, yaitu : 
1. Evaluasi Pembelajaran 




“ evaluasi terhadap proses belajar mengajar. Secara sistematik, 
evaluasi pembelajaran diarahkan pada komponen-komponen 
sistem pembelajaran, yang mencakup komponen input, yakni 
perilaku awal (entery behaviour) siswa; komponen input 
instrumental, yakni kemampuan profesional guru atau tenaga 
pendidikan; kompponene kurikulum ( program studi, metode, 
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 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008)hlm. 171 
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media); komponen administratif (alat, waktu, dana); komponen 
proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran; komponen output 
ialah hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan 
pembelajaran”  
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, 
peminjaman, dan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap berbagai 
komponen pembelajaran, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, 
sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
Jadi evaluasi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah teknik-teknik evaluasi pembelajaran yang digunakan oleh guru 
mata pelajaran fiqh di MIN Sikanco kecamatan Nusawungu kabupaten 
Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014.  
2. Mata Pelajaran Fiqh 




Mata pelajaran fiqh di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata 
pelajaran Pendidikan agama Islam yang menekankan pada pengamalan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan. Jadi yang dimaksud 
dengan pembelajaran fiqh adalah proses penyampaian meteri 
pembelajaran fiqh kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang 
ditetapkan.  
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  Zen Amirudin,Ushul Fiqh, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 2 
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Kemudian mata pelajaran fiqh yang dimaksud penulis adalah 
materi pelajaran yang diajarkan pada peserta didik di MIN Sikanco 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014. 
3. MIN  Sikanco kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap 
Adalah lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh 
pemerintah yang bernaungan di bawah Unit Pendidikan Kecamatan 
(UPK) Nusawungu dengan status Negeri. MIN Sikanco beralamat di Jalan 
Raya Perintis No. 41 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 
Dari penelusuran istilah di atas, maka yang maksud judul evaluasi 
pembelajaran mata pelajaran fiqh di MIN Sikanco Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2013/2014 adalah penelitian tentang 
teknik-teknik evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran mata 
pelajaran fiqh di MIN Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten 
Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
C. Rumusan Masalah  
 Berpijak dari pemilihan judul di atas, maka peneliti merumuskan 
bahwa pokok permasalahan yang menjadi fokus kajian dan perlu ditelaah 
lebih jauh dalam skripsi ini adalah : Bagaimanakah pelaksanaan teknik 
evaluasi yang digunakan pada pembelajaran mata pelajaran fiqh di MIN 




D. Tujun dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknik yang digunakan oleh 
guru dalam mengevaluasi mata pelajaran fiqh di MIN Sikanco Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap Tahun pelajaran 2013/2014.  
2. Manfaat Penelitian 
Dengan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai 
kegunaan sebagai berikut:  
a. Dapat memberikan gambaran tentang teknik evaluasi yang digunakan 
oleh guru fiqh di MIN Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten 
Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014. 
b. Bagi guru sebagai masukan untuk melihat realita dalam rangka 
meningkatkan kualitas pelaksanaan evaluasi pembelajaran khususnya 
dalam hal evaluasi pembelajaran mata pelajaran fiqh di MIN Sikanco 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Tahun pelajaran 
2013/2014.  
 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka diperlukan untuk  mencari teori-teori, konsep-konsep 
yang dapat dijadikan landasan teoritis penelitian yang akan dilakukan, 
landasan ini perlu ditegaskan agar suatu penelitian mempunyai suatu dasar-
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dasar yang kokoh, dalam hal ini penulis menggunakan referensi yang ada 
relevansinya dengan judul skripsi yang penulis buat. 
Adapun buku yang menjadi rujukan dalam penelitian ini diantaranya 
yaitu: 
Mulyadi dalam bukunya Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model 
Evaluasi Pendidikan Agama Islam menjelaskan teknik-teknik evaluasi 
pembelajaran.
11
 Beliau menjelaskan ada dua teknik dalam pembelajran, yaitu 
teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes yaitu suatu teknik dalam evaluasi 
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar murid dengan menggunakan 
alat tes. Kemudian teknik non tes adalah alat penilaian yang dilakukan tanpa 
melaui tes.  
Perlu ditegaskan bahwa penelitian mengenai Evaluasi pembelajaran 
bukanlah  yang pertama yang dilakukan, karena sebelumnya telah ada 
penelitian yang terkait dengan hal tersebut, seperti halnya skripsi yang ditulis 
oleh saudari Istiqomah, yang berjudul evaluasi ranah psikomotorik pada mata 
pelajaran fiqh di MTs Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto. Skripsi ini lebih 
menekankan pada evaluasi khusus pada ranah psikomotorik mata pelajaran 
fiqh, yang meliputi tahap pelaksanaan dan pengolahan hasil evaluasi ranah 
psikomotorik.
12
 Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
apa yang penulis teliti. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pada mata 
pelajaran fiqh. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi Istiqomah meneliti di 
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 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama 
Islam, (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), hlm. 55 
12
 Istiqomah, Skripsi “Evaluasi ranah psikomotorik pada mata pelajaran fiqh di Mts Al-
Hidayah Karang Suci Purwokerto”, (Purwokerto : STAIN Purwokerto,2010 ) 
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MTs Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto dan evaluasi yang dikaji mencakup 
tahap pelaksanaan dan pengolahan hasil evaluasi ranah psikomotoriknya, 
sedangkan pada skripsi yang penulis teliti yaitu di MIN Sikanco dan yang 
diteliti lebih memfokuskan pada teknik evaluasi pembelajarannya. 
Dengan demikian jelas terjadi perbedaan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Istiqomah dengan skripsi yang akan penulis teliti. Dalam 
skripsi yang akan penulis teliti menerangkan lebih rinci tentang teknik-teknik 
evaluasi di MIN Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika penelitian merupakan kerangka skripsi yang 
maksudnya adalah memberi petunjuk mengenai pokok-pokok 
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi. Sebagai langkah awal 
untuk untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, penulis membagi lima 
bab yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:  
 Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya 
terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman nota 
pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 
daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak. 
 Bagian kedua adalah bagian isi skripsi yang terdiri dari lima bab 
pembahasan yaitu: 
 Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
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penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
 Bab kedua, merupakan landasan teori, bab ini memapaparkan 
tentang evaluasi pembelajaran fiqh yang terbagi dalam tiga sub bab, yaitu: 
 Pertama, evaluasi pembelajaran yang meliputi: pengertian evaluasi 
pembelajaran, tujuan evaluasi pembelajaran, fungsi evaluasi pembelajaran 
dan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran. Kedua, pengertian mata 
pelajaran fiqh, tujuan mata pelajaran fiqh, fungsi mata pelajaran fiqh, serta 
ruang lingkup mata pelajaran fiqh. Ketiga, teknik-teknik evaluasi 
pembelajaran yang meliputi pengertian teknik, macam-macam teknik dan 
anlisis ketepatan teknik. 
 Bab ketiga yaitu metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data, 
dan metode analisis data. 
 Bab keempat adalah bab inti pada penulisan skripsi ini, yaitu 
Penyajian data dan analisis mengenai teknik evaluasi pembelajaran mata 
pelajaran fiqh di MIN Sikanco Nusawungu Cilacap. 
 Bab kelima adalah penutup, bagian ini merupakan bagian akhir 
skripsi yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, kata penutup, lampiran-









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang evaluasi 
pembelajaran mata pelajaran fiqh di MIN Sikanco, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
Pada tahap pelaksanaan evaluasi pembelajaraan guru  mata pelajaraan 
fiqh di MIN Sikanco melakukan persiapan sesuai dengan prosedur yang 
seharusnya, yaitu membuat perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi dan 
menglah data hasil evaluasi. Hal ini berarti evaluasi mata pelajaran fiqh di MIN 
Sikanco sudah sesuai prosedur yang teoritis. Sehinggga pelaksanaan evaluasi 
mata pelajaran fiqh di MIN Sikanco dapat dikatakan baik. 
Teknik evaluasi yang digunakan yaitu teknik tes dan non tes. Untuk 
teknik  tes yaitu tes tertulis dalam bentuk uraian , pilihan ganda, dan 
menjodohkan dan tes lisan. Sedangkan teknik non tes yaitu berupa observasi, 
unjuk kerja, skala sikap dan portofolio. 
Untuk pelaksanaan masing-masing teknik guru mata pelajaran fiqh di 
MIN Sikanco juga melaksanankan dengan tertebih dahulu melakukan langkah-
langkah yang seharusnya dilakukan dan sesuai dengan teorinya. Atau dengan 







Saran-saran yang hendak penulis ajukan adalah tidak lain hanya sekedar 
memberi  sedikit  masukan  dengan  harapan  agar pembentukan  karakter  siswa 
dapat  berjalan  dengan  seoptimal mungkin.  Adapun  saran-saran  yang  hendak 
penulis ajukan adalah tertujukan untuk 
1. Kepala Sekolah 
Sebagai seorang pemimpin senantiasa dituntut untuk mempertahankan 
dan meningkatkan prestasi yang telah dicapai. Oleh karena itu kepala sekolah 
hendaknya  selalu  melakukan pengawasan  dan  memberikan  motivasi  
kepada bawahannya agar  dapat mempertahankan penggunaan teknik-teknik 
evaluasi yang telah digunakan. 
2. Guru 
Guru harus meningkatkan dan mempertahankan penggunaan teknik-
teknik evaluasi. Dalam pelaksanaan teknik evaluasi yang digunakan baik dan 
sudah bervariasi, akan tetapi alangkah bainya apabila lebih bervariasi lagi.  
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puiji syukur penulis penjatkan kepada Allah SWT, karena 
berkat  limpahan  anugerahnyalah  penulis  dapat  menyelesaikan  penulisan  
skripsi sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan Islam di 
STAIN Purwokerto.  
Demikianlah  skripsi  yang  dapat  penulis  susun,  dan  penulis menyadari 




kesempurnaan karena kelemahan penulis, kurangnya pengetahuan penulis, dan 
banyak hal yang lainnnya. Oleh karena itu, penulis  sangat mengharap kritik dan 
saran dari semua pihak  demi  perbaikan  dan  kesempurnaan  penyusunan  
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